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PENDAHULUAN

Kualitas hidup menurut World Health
Organization (WHO) yaitu merupakan persepsi individu
terkait kehidupan dalam konteks budaya dan sistem
nilai dimana individu tersebut hidup dan berkaitan
dengan nilai-nilai, standar, serta kekhawatiran dalam
hidup (Asbar & Mawarpury 2018). Kualitas hidup dapat
dikatakan baik apabila semua tujuan dalam hidup bisa
tercapai dengan perencanaan yang tepat. Kualitas
hidup yang baik bagi seorang perawat dapat
meningkatkan kualitas dalam melakukan pekerjaan,
terutama di masa pandemi Covid-19 yang saat ini
masih terjadi (Asbar & Mawarpury 2018).

Risiko perawat tertular virus sangat tinggi

karena setiap hari berinteraksi secara langsung dalam
jarak dekat dengan pasien Covid-19. Selain itu,
perawat juga berinteraksi dengan pasien atau
pengunjung rumah sakit yang juga berpotensi
membawa virus yang belum terdeteksi karena dalam
masa inkubasi. Untuk itu, maka menjadi hal yang
penting untuk diketahui bagamana kualitas hidup
perawat yang secara khusus merawat penderita Covid-
19. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan adalah
mengidentifikasi mengenai “Gambaran Kualitas Hidup
Perawat di Ruang Isolasi Covid-19 Rumah Sakit X
Banyumas”.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan metode

ABSTRACT
Caring for Covid-19 patients for long periods can lead to fatigue. This condition can have an impact on
the quality of life of nurses. The quality of life includes several aspects, namely aspects of physical
health, psychological, and social relationships, and relationships with the environment.

This study uses a non-analytic descriptive research method with an observational approach. The sample
used in the study was 60 nurses in the Covid-19 isolation room at the Banyumas Hospital. The sampling
technique in this study used a total sampling technique. Measurement of the quality of life of nurses
using the WHOQOL-BREF instrument.

The results of the study based on each domain stated that 60% of respondents were in the category of
good physical health, 55% of respondents were in the category of good psychological health, 48.3% of
respondents were in the category of very good social relations, and 46.7% respondents are in the
category of good environmental relations.

It can be concluded that the quality of life of nurses in the Covid-19 isolation room at the X Hospital
includes aspects of physical health, psychological health, social relations, and relationships with the
environment.
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penelitian deskriptif non-analitik dengan pendekatan
observasional. Penelitian ini dilakukan di ruang isolasi
Covid-19 Rumah Sakit X Banyumas pada Bulan
September 2020 sampai Februari 2022. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik total sampling. Sampel diambil
dari penelitian ini adalah 60 perawat yang telah
memenuhi kriteria inklusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa

mayoritas responden berusia 38-44 tahun sebanyak 23
orang (38.3%). Karakteristik responden yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 16 orang (26.7%) dan
responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak
44 orang (73.3%). Data terbanyak responden dengan

lama kerja adalah 1-6 bulan sebanyak 31 orang
(51.7%) dengan mayoritas berpenghasilan antara Rp
3.044.300-Rp 5.901.200 sebanyak 40 orang (66.7%).
Kemudian responden dengan latar pendidikan D3
sebanyak 33 orang (55%) dan responden dengan latar
pendidikan profesi ners sebanyak 27 orang (45%).

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa
kualitas hidup perawat berdasarkan kesehatan fisik
mayoritas berada pada kategori baik yaitu sebanyak 36
responden (60.0%), begitu pula pada aspek
kesejahteraan psikologis mayoritas responden berada
pada kategori baik yaitu sebanyak 33 responden
(55%).

Sedangkan pada aspek hubungan sosial,
mayoritas responden berada pada kategori sangat

Tabel 2. Kualitas hidup perawat (N=60)
No Variabel Jumlah Presentase(%)
1 Kesehatan Fisik

Buruk 1 1.7
Sedang 21 35.0
Baik 36 60.0
Sangat Baik 2 3.3

2 Kesejahteraan psikologis
Buruk - -
Sedang 7 11.7
Baik 33 55.0
Sangat Baik 20 3.33

3 Hubungan sosial
Buruk 1 1.7
Sedang 7 11.7
Baik 23 38.3
Sangat Baik 29 48.3

4 Hubungan dengan
lingkungan
Buruk 1 1.7
Sedang 11 18.3
Baik 28 46.7
Sangat Baik 20 33.3

Tabel 1. Karakteristik responden (N=60)
No Karakteristik Frekuensi (f) Presentase(%)
1 Usia

24-30
31-37
38-44
45-51

13
14
23
10

21.7
23.3
38.3
16.7

2 Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

16
44

26.7
73.3

3 Lama Kerja
1-6
7-12
13-18
19-24

31
15
1

13

51.7
25.0
1.7

21.7
4 Penghasilan (Rp)

1.560.800- 2.686.500
2.022.200- 3.820.000
2.579.400- 4.797.000
3.044.300- 5.901.200

4
6
10
40

6.6
10

16.7
66.7

5 Latar Pendidikan
D3
Profesi Ners

33
27

55
45
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baik yaitu sebanyak 29 responden (48.3%), sedangkan
untuk aspek hubungan dengan lingkungan mayoritas
responden berada pada kategori baik yaitu sebanyak
28 responden (46.7%).
Pembahasan

WHO (2017) menyebutkan bahwa rentang usia
dewasa madya (40-60 tahun) merupakan masa
terjadinya perluasan tanggung jawab, yaitu masa
dimana individu dapat mencakup keseimbangan antara
pekerjaan dan tanggung jawab yang dimiliki. Menurut
teori diatas, hal tersebut dapat dikatakan bahwa usia
yang memenuhi persyaratan untuk mejadi perawat di
rumah sakit rujukan Covid-19 sesuai dengan hasil
penelitian dimana usia 38 sampai 44 tahun termasuk
dalam kategori usia dewasa madya yang dapat secara
produktif melaksanakan tugas dan pekerjaannya
dengan penuh rasa tanggung jawab. Karakteristik
responden mayoritas berjenis kelamin perempuan.
Kemenkes RI (2013) mengemukakan bahwa
perempuan memiliki usia harapan hidup yang lebih
panjang dibandingkan laki-laki dikarenakan perempuan
mampu bersosialisasi secara lebih luas dan terbuka
membicarakan masalah yang tengah dihadapi sebagai
salah satu upaya mengurangi stress dan depresi.
Hampir semua perawat RS X Banyumas pada rentang
masa kerja telah diberikan pelatihan sehingga
dianggap mampu dan memenuhi syarat untuk menjadi
perawat Covid-19.

Mayoritas responden memiliki penghasilan
antara Rp 3.044.300-Rp 5.901.200 sebanyak 40 orang
(66.7%). Jumlah penghasilan berpengaruh terhadap

kualitas hidup perawat. Tingkat pendidikan perawat
tidak berpengaruh terhadap kualitas hidup perawat,
dimana responden pada penelitian ini adalah
berpendidikan D3 dan Profesi Ners. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa mayoritas responden berada
pada kategori kesehatan fisik yang baik. Hal ini
dikarenakan RS X Banyumas sebagai salah satu
rumah sakit rujukan Covid-19 di Jawa Tengah telah
berkomitmen untuk terus memberikan dukungan
secara fisik mulai dari penyediaan APD, suplemen,
pengaturan shift yang rasional sehingga perawat
merasakan kesejahteraan fisik yang baik.

Perawat memiliki kesejahteraan psikologis baik
berkaitan dengan kondisi perawat di ruang isolasi
Covid-19 dikarenakan dukungan psikis yang diberikan
oleh RS X Banyumas berupa rasa aman serta perawat
merasa bebas dari stigma terkait merawat pasien
Covid-19.

Mayoritas responden berada pada kategori
hubungan sosial yang baik karena RS X Banyumas
selalu menciptakan lingkungan yang positif sehingga
perawat disana saling mendukung satu sama lain untuk
mengurangi tingkat stress pada saat bekerja. Perawat
tersebut juga berada pada kategori hubungan dengan
lingkungan yang baik dikarenakan kondisi perawat
yang bertugas di ruang isolasi Covid-19 RS X
Banyumas memberikan lingkungan kerja mendukung,
serta tersedianya ruang isolasi yang digunakan
perawat setelah selesai melaksanakan perawatan
pada pasien Covid-19.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berusia
38-44 tahun, berjenis kelamin perempuan, bekerja
selama 1-6 bulan, berpenghasilan Rp 1.000.000- Rp
5.000.000 dan lebih banyak responden yang
menempuh pendidikan D3 daripada Profesi Ners.
Kemudian berdasarkan kesehatan fisik (domain 1)
mayoritas responden memiliki kualitas hidup yang baik,
kesehatan psikologis (domain 2) mayoritas responden
memiliki tingkat kualitas hidup yang baik, hubungan
sosial (domain 3) memiliki tingkat kualitas hidup yang
sangat baik, kemudian mayoritas responden
berdasarkan hubungan dengan lingkungan (domain 4)
memiliki kualitas hidup yang baik.
Saran

Bagi pihak manajemen rumah sakit agar dapat
meningkatkan fasilitas pendukung kesehatan fisik
seperti sarana dan prasarana, dukungan psikis seperti
hiburan untuk perawat yang berada di ruang isolasi
Covid-19, rasa aman serta menciptakan lingkungan
yang positif serta mempertahankan kualitas hidup
perawat di ruang isolasi Covid-19 yang sudah berada
pada kategori baik dan sangat baik demi meningkatnya
pelayanan yang berkualitas.

Selain itu, diharapkan penelitian selanjutnya
dapat dilakukan secara offline dan lebih mendetail
seperti faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
hidup perawat di ruang isolasi Covid-19. Penelitian
selanjutnya juga dapat dilakukan di rumah sakit
rujukan Covid-19 yang lain agar dapat mengetahui

gambaran kualitas hidup perawat d iruang isolasi
secara lebih luas.
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